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2ern^gia karena Berbag i Shatom
Kisah Max menantang kita untuk memberikan dengan cukup kepada
mereka yang membutuhkan. Jika kita mau berbagi dengan cukup, kita
pun akan diliputi sholom. Kiranya, di tengah jemaat kita ada banyak
orang seperti Max, yang bisa membantu kita untuk memperoleh shalom.
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Menghayatr,

yaitu mencari dan menemukan kehendak

Tuhan, untuk kemudian melaksanakannya.

Ketika berada di Seminari Mertoyudan,

menjelang saat-saat penentuan ke mana

saya akan melanjutkan panggilan, saya

memiliki dua pilihan, yaitu menjadi calon

imam diosesan atau calon imam Jesuit.

Ketika itu saya berdoa rosario di Kapel

Paulus, mempersembahkan doa rosario

itu kepada bunda Maria, sambil memohon

penerangan ke mana Tuhan menghendaki

dan memilih saya dalam jalan panggilan.

Rosario saya sudah lama, rantai pengikat

manik-manik rosario terkadang putus saat

saya gunakan untuk berdoa. Saat itu saya

berpikir, seandainya Rosario saya putus

ketika berdoa, maka saya akan memilih

imam diosesan, namun seandainya Rosario

saya tidak putus, maka saya akan memilih

imam Jesuit. Entah kebetulan atau tidak,

ketika saya berdoa, rosario saya tidak putus.

Maka, saya mempersembahkan pilihan saya

untuk masuk novisiat Girisonta dan menjadi

calon imam Jesuit. Ada perasaan bahagia

dan lega ketika saya mempersembahkan

pilihan itu. Demikianlah pada akhirnya saya

memilih menjadi imam Jesuit.

Pengalaman saya itu mirip dengan
pengalaman lgnatius ketika membiarkan

keledainya menuntunnya. Yang jelas, kita

memang perlu menyerahkan diri kepada

Tuhan ketika dihadapkan pada pilihan-
pilihan di dalam hidup kita. Diskresi atau

pembedaan roh menjadi sarana yang

penting di dalam menghayati panggilan

hidup kita, entah sebagai imam, biarawan-

biarawati, atau pun awam.

Pembedaan roh merupakan pengalaman

konkret setiap orang, pengalaman

peziarahan yang membutuhkan kerendahan

hati dan keheningan untuk menghidupinya.

Pembedaan roh merupakan sumber
kekuatan batin bagi penghayatan panggilan

hidup. Dalam setiap langkah kehidupan

mutlak dibutuhkan kemampuan untuk
membedakan mana tuntunan yang berasal

dari Roh Kudus dan mana bisikan yang

berasal dari roh jahat (setan).

Pembedaan roh merupakan peda-

gogi rohani dan strategi praktis untuk
mengembangkan hidup rohani. Pembedaan

roh melibatkan pikiran untuk merefl eksikan

pengalaman-pengalaman kita sekaligus

kehendak untuk memperbaiki hidup kita

selanjutnya. Buahnya nyata, yaitu mene-

mukan kedamaian di dalam Tuhan (LR

150), kesucian hati, serta kebeningan hati

dan pikiran. Melalui latihan pembedaan

roh, orang akan menemukan kehendak Al-

lah di dalam hidupnya. Diharapkan orang

mampu merasakan dan mengenali berbagai

gerak yang timbul di dalam jiwanya. Orang

akan semakin terampil dalam kemampuan

membedakan roh, kalau dia melatihnya

setiap hari, menyadari kehadiran Tuhan

dalam setiap langkah hidupnya.

Bila kita setia menjalani pembedaan

roh, niscaya hidup kita akan semakin

selaras dengan kehendak Allah, dan kita

akan semakin bisa memuliakan Allah

dalam hidup kita. Sudahkah kita setia

melakukan pembedaan roh? Semoga kita

rela menyediakan wahu untuk mengadakan

pemeriksaan batin setiap hari agar kita

semakin mampu membeda-bedakan roh

dan menemukan kehendakTuhan di dalam

hidup kita.6

Panggilan Hidup \

B.A. Rukiyanto, SJ

Ketika St.lgnatius Loyola belum mema-

hami pembedaan roh, dia memercayakan

dirinya kepada tuntunan ilahi melalui
keledainya. Bagaimana peristiwanya?

Ketika itu lgnatius berjumpa dengan

orang Mor yang beragama lslam. Dalam

percakapan dengan lgnatius, orang itu
melecehkan Santa Perawan Maria. lgnatius

sangat marah dengan tindakan orang Mor

itu dan berniat untuk membunuhnya.

Ketika lgnatius mengejar orang Mor itu

sampai di persimpangan jalan, ia begitu

bingung, akan tetap mengejar orang itu dan

membunuhnya atau membiarkan orang

itu pergi. Di situ, Ignatius memutuskan

untuk mengikuti keledainya. Seandainya

keledainya berbelok ke arah orang Mor

berjalan, maka ia akan rlengejar dan

membunuhnya. Namun,l seandainya
keledainya berbelok ke arah lain, maka ia

akan membiarkan orang Mor itu pergi.

Ternyata keledai itu berbelok ke arah

lainnya sehingga lgnatius mengurungkan

niatnya untuk membunuh orang Mor itu.

Demikianlah lgnatius bersyukur kepada

Tuhan bahwa keledainya menuntunnya ke

hal baik sebagaimana dikehendaki Tuhan.

Itulah pengalaman lgnatius berdiskresi
(memilih) secara sederhana, mengikuti
ke mana keledainya berjalan untuk
menemukan kehendak Tuhan.

Di dalam perjalanan panggilan hidup,

kita perlu mengadakan diskresi atau

pembedaan roh agar hidup kita senantiasa

mengikuti apa yang menjadi kehendak

Tuhan. Tanpa pembedaan roh, hidup kita

akan berjalan asal saja, tanpa arah yang

jelas. Pembedaan roh membantu kita untuk

menentukan arah yang jelas dalam hidup,
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